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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Sanitasi Tempat-tempat Umum

Sanitasi adalah usaha-usaha pengawasan yang ditujukan terhadap faktor-faktor lingkungan yang dapat merupakan mata rantai penularan penyakit (Ehlers dan Steel dalam Muryoto, 1990). Menurut Soebagio (2004), tempat-tempat umum atau public places adalah suatu tempat dimana umum (masyarakat ramai) berkumpul untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu. Menurut Miftahhurrahman (2011), sanitasi tempat-tempat umum adalah pengawasan faktor-faktor dalam tempat-tempat umum yang diduga di masa yang akan datang dapat menimbulkan risiko timbulnya penyakit atau menularkan penyakit pada pengunjung maupun masyarakat di sekitarnya.
Menurut Muryoto (1990) dalam sanitasi tempat-tempat umum ada 2 usaha, yaitu :

a. Pengawasan dan pemeriksaan faktor lingkungan dari tempat-tempat umum dan factor manusianya sendiri yang melakukan kegiatan.

b. Penyuluhan terhadap masyarakat, terutama yang menyangkut pengertian dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya yang timbul di tempat-tempat umum.
Menurut Gunawan (2003) yang dimaksud dengan pengawasan dan pemeriksaan adalah :

1. Pengawasan yaitu pengamatan secara terus menerus terhadap perkembangan kegiatan-kegiatan/tindakan-tindakan dan keadaan yang terdapat setelah usaha tindak lanjut dari pemeriksaan.

2. Pemeriksaan yaitu melihat dan menyaksikan secara langsung ditempat, serta mengukur tentang keadaan atau tindakan-tindakan/kegiatan-kegiatan yang dilakukan serta memberikan petunjuk-petunjuk atau saran-saran perbaikan.

Menurut Gunawan (2003), tempat-tempat umum berdasarkan sasaran pengawasan meliputi :

a) Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan yang dikelola secara komersial.

b) Kolam renang/pemandian umum adalah suatu usaha bagi umum yang menyediakan tempat untuk berenang, berekreasi, berolahraga serta jasa pelayanan lainnya.

c) Pasar adalah suatu tempat bertemunya antara penjual dan pembeli termasuk fasilitasnya dimana penjual dapat memperagakan barang dagangannya dengan membayar retribusi baik secara tradisional maupun modern.

d) Terminal bus, stasiun kereta api, bandara atau pelabuhan adalah suatu tempat termasuk fasilitasnya dimana umum berkumpul untuk menunggu, naik dan turun penumpang serta barang ke dalam atau ke luar bus/kereta api/pesawat/kapal.

e) Pondok pesantren adalah suatu tempat berkumpulnya para santri untuk dididik bedasarkan agama Islam dengan tujuan agar menjadi orang ynag bertaqwa, derakhlak mulia dan memeiliki kecerdasan juga ketrampilan yang tinggi

f) Salon/pangkas rambut adalah suatu tempat berserta fasilitasnya untuk melayani perawatan kecantikan/pangkas rambut bagi umum.

g) Gedung bioskop/ pertunjukan dan sejenisnya adalah suatu tempat termasuk fasilitasnya dimana umum dengan membayar atau tidak membayar dapat menonton film/ pertunjukan/ olahraga/ pertemuan sejenisnya ditempat tersebut.

h) Obyek wisata adalah suatu tempat alami ataupun berupa bangunan (peninggalan sejarah kuno, bangunan modern, kebun binatang, pemancingan dan sejenisnya) yang sebagian atau seluruhnya digunakan untuk kegiatan pariwisata dengan kelengkapannya dikelola secara professional.

i) Rumah sakit adalah saran upaya kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan serta dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan tenaga kesehatan dan penelitian.

j) Panti pijat adalah suatu tepat beserta fasilitasnya untuk melayani pemijatan bagi masyarakat umum.

k)  Tempat ibadah adalah suatu tempat termasuk fasilitasnya, dimana umum pada waktu-waktu tertentu berkumpul untuk melakukan ibadah keagamaan misalnya agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu, dan Budha.

2. Peranan Sanitasi Tempat-tempat Umum

Karena tempat-tempat umum berkaitan langsung dengan pengunjung, maka sanitasi tempat-tempat umum memiliki peranan penting dalam usaha untuk meningkatkan pengawasan faktor-faktor yang dapat menimbulkan penyakit atau penularan penyakit.
Menurut Muryoto (1990), perananan sanitasi tempat-tempat umum yaitu :
a. Meningkatkan daya tahan pengunjung melalui pendidikan personal hygiene dan kebersihan lingkungan dibagian luar aktivitas pokok tempat-tempat umum.

b. Menciptakan keadaan fasilitas saitasi tempat-tempat umum yang mudah dijangkau pengunjung dan terjaga kebersihannya.

c. Terdapatnya pengelola tempat-tempat umum yang memenuhi syarat hygiene dan saran tempat-tempat umum yang memenuhi syarat sanitasi.

d. terpenuhinya pelayanan P3K dan pengamanan yang memanuhi kebutuhan pengunjung akibat adanya risiko tempat-tempat umum.
3. Kesehatan Lingkungan

Ada beberapa definisi tentang kesehatan lingkungan, diantaranya :

a. Menurut Riyadi (1986), kesehatan lingkungan adalah bagian integral dari ilmu kesehatan mayarakat yang khusus mempelajasi dan menangani hubungan manusia dengan lingkungan dalam keseimbangan ekologik, dengan tujuan membina dan meningkatkan derajat kesehatan maupun kehidupan sehat yang optimal melalui cara pencegahan terhadap penyakit dan gangguan kesehatan dengan meniadakan atau setidak-tidaknya mengendalikan factor-faktor lingkungan yang dapat merupakan ikatan dalam mata rantai penyebaran secara epidemiologic.

b. Menurut Notoatmodjo (2003), kesehatan lingkungan adalah suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula.
c. Menurut Mulia (2005), kesehatan lingkungan merupakan bagian dari kesehatan masyarakat yang memeberi perhatian pada penilaian, pemahaman dan pengendalian dampak manusia pada lingkungan dan dampak lingkungan pada manusia.
Dari berbagai definisi tersebut terlihat bahwa kesehatan lingkungan berkisar pada usaha manusia mengelola lingkungan sedemikian rupa, sehingga derajat kesehatan manusia dapat lebih ditingkatkan. Tingkat kesehatan lingkungan ditentukan oleh berbagai kemungkinan bahwa lingkungan berperan sebagai tempat pembiakkan agen hidup dan sebagainya yang mengancam kesehatan penduduk (Dainur,1997).
Menurut Dainur (1997) tingkat kesehatan lingkungan dapat diukur dengan parameter

1. Penyediaan air bersih terlindung

2. Pembuangan (drainase) air limbah atau comberan yang memenuhi persyaratan

c. Penyediaan dan pemanfaatan tempat pembuangan kotoran manusia yang sehat

d. Penyediaan dan pemanfaatan tempat pembuangan sampah rumah tangga dan tempat-tempat umum yang memenuhi persyaratan kesehatan.

e. Penyediaan sarana pengawasan penyehatan makanan

f. Penyediaan sarana pengawasan perumahan yang memenuhi persyaratan kesehatan

g. Penyediaan sarana pengawasan pencemaran udara oleh industri.
4. Pasar

Pasar  adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang (Wikipedia, 2011). Menurut Reksosoebroto (1988), pasar adalah segenap kelompok  pelataran yang sebagian beratap dan sebagaian terbuka tanpa atap yang ditunjuk dengan keputusan DPRD adalah pedagang-pedagang berkumpul untuk memperdagangkan dan menjual barang-barang dagangannya. 
 Sanitasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjamin terwujudnya kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan yang menitik beratkan pada pemutusan mata rantai kuman dari sumber penularannya dan pengendalian lingkungan (Wikipedia, 2011). Beberapa masalah yang mungkin dapat timbul akibat sanitasi yang buruk (Suparlan, 1988) :
a. Kemungkinan adanya penyakit menular diantara salah satu orang, sehingga dapat dengan mudah dan cepat menjalar ketempat orang lain.

b. Kemungkinan adanya fasilitas atau peralatan yang digunakan kurang bersih sehingga dapat membahayakan kesehatan orang lain.

c. Kemungkinan adanya orang membawa kuman penyakit sehingga berbahaya bagi orang disekitarnya.
Oleh karena itu, tingkat kebersihan pasar sangat penting karena pasar sebagai tempat bertemunya banyak orang dan dapat sebagai tempat untuk menularkan berbagai penyakit. Beberapa penyakit yang dapat ditimbulkan antara lain diare, kolera, SARS, dan avian influenza (Menkes, 2011). 
5. Hubungan Pasar dengan Kesehatan 

Pasar perlu pengawasan dan pemeriksaan terhadap sanitasi lingkungannya, sebab pasar dapat berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan dan kesehatan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung (Suparlan,1988).  

Adapun pengaruh tersebut antara lain :

a. Pasar yang kurang diperhatikan akan kebersihannya seperti pembuangan sampah dan air limbah, akan menjadi tempat perkembang biakkan vektor penyakit dan gangguan estetika.

b. Pasar merupakan tempat paling baik untuk penularan penyakit dari seseorang ke orang lain dengan cara melalui:

1. Penularan langsung misal karena padatnya pasar, pengunjung berdesak-desakkan sehingga terjadi sentuhan yang akan menyebabkan penularan penyakit kulit secara langsung dari penderita, seperti scabies, kusta, gudik, dan lain-lain.

2. Penularan tidak langsung yaitu melalui air, alat makan seperti sendok, piring, gelas, dan lain-lain pada warung makan atau restoran.

3. Percikkan ludah seperti TBC, paru-paru, influenza, dan lain-lain.
Menurut Menkes (2011) menyebutkan manfaat atau keuntungan adanya pasar sehat antara lain : 
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penjualan; 

b. Lingkungan kerja yang lebih sehat; 

c. Menurunnya angka penyakit yang disebabkan pangan; 

d. Akses memperoleh pangan yang lebih aman dan bergizi; 

e. Terciptanya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); meningkatnya pendapatan daerah;

f. Meningkatnya hubungan kerjasama antara para pedagang, pembeli dan pengelola.
6. Sanitasi Pasar

Sanitasi pasar merupakan suatu usaha untuk mengawasi dan mencegah kerugian akibat dari pemanfaatan tempat maupun hasil usaha oleh dan untuk umum terutama yang erat hubungannya dengan timbulnya atau menularnya suatu penyakit ( Suparlan, 1988).

Sanitasi pasar menitik beratkan pada :

a. Letak atau Lokasi

Pembuatan suatu pasar harus diperhatikan soal letaknya.

Syarat-syarat letak pasar adalah sebagai berikut :

1) Jauh dari tempat pembuangan sampah bagi umum

2) Jauh dari tempat pembuangan air kotor

3) Tidak di tempat yang rendah, di daerah rawan banjir

4) Tidak langsung di pinggir jalan besar yang sangat ramai

5) Tidak terlalu dekat dari perumahan rakyat/ penduduk, tetapi cukup strategis

b. Tidak dipinggir kuburan
c. Konstruksi Bangunan

Ada  beberapa macam bangunan di dalam pasar antara lain :

1) Los adalah suatu bangunan yang panjang dan terbuka (tidak berdinding)

2) Kios adalah suatu bangunan kecil-kecil berbentuk kamar yang tertutup dan dapat dikunci. Biasanya untuk menjual buah-buahan, barang-barang kosmetik, bunga, potret, majalah dan lain-lain.

3) Toko adalah suatu bangunan merupakan kios, tetapi berukuran lebih besar dan dapat dikunci. Pada umumnya untuk menjual dan meragakan barang-barang tekstil dan barang-barang keperluan rumah tangga.

4) Restoran atau warung adalah suatu bangunan khusus yang diperuntukan bagi penjualan makanan dan minuman serta dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas (dapur, tempat makan, dan lain-lain) yang khusus disyaratkan untuk restoran/warung.

5) Bangunan Khusus adalah suatu bangunan yang harus mendapat perhatian khusus karena jenis barang dagangan yang dijual. Misalnya tempat penjualan daging, tempat penjualan ikan, dan lain-lain.

Menurut Muryoto (1990), syarat-syarat untuk konstruksi bangunan pasar dibedakan menjadi 2, yaitu :

a. Syarat umum 
b. Syarat khusus
1) Syarat umum terdiri atas :
a. Tidak diperkenankan membuat atau menambah bangunan lain yang bertentangan dengan rencana pasar atau tanpa izin dari Kepala Pasar.

b. Payung-payung yang dipasang untuk peneduh panas atau hujan diperbolehkan asal setelah selesai pasar payung dilepas kembali.

c. Bangunan dan lantai pasar tidak berdebu dan mudah dibersihkan

d. Pengaturan barang-barang pasar harus diatur sehingga tidak berdebu dan mudah dibersihkan.
2) Syarat-syarat Khusus

Syarat-syarat khusus adalah syarat yang ditentukan untuk bangunan-bangunan khusus seperti kios daging dan ikan harus memenuhi syarat-syarat khusus sebagai berikut :  

a. Rapat insekta (lalat) dan tikus (insect and rodent proofed) 

b. Pintu masuk dan keluar dari bangunan harus dapat menutup sendiri (self closing doors) 

c. Tidak terletak dekat WC atau urinoir

d. Harus dipasang kran air bersih

e. Mempunyai saluran air kotor yang memenuhi syarat 

f. Harus dilengkapi dengan :

1) Meja yang dibuat tegel porselin putih atau dilapisi dengan seng untuk memudahkan pembersihan

2) Alamari dingin. Hal ini tergantung dengan keadaannya. Tidak perlu refrigerator tetapi cukup tempat penyimpanan keranjang daging atau ikan yang dilapisi es.
d. Persediaan Air 

Persediaan air bersih di pasar sangat penting untuk mencuci bahan-bahan makanan, mencuci lantai, untuk pembersih di WC/Urinoir serta untuk keperluan di warung-warung atau restoran dan tempat makan lainnya. Air bersih di pasar bisa diperoleh dari air ledeng ataupun air sumur. Penggunaan air kali tidak dianjurkan dan seharusnya di larang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

e. Pembuangan Air Kotor dan Sampah

Pembuangan air kotor dan sampah merupakan masalah yang paling besar dan kadang-kadang sulit diatasi. Sering kali dijumpai sampah yang menumpuk di pasar menunggu pengambilan untuk dibuang. Tidak jarang juga pasar menjadi becek setelah hujan, karena pembuangan air kotor yang tidak diperhatikan dan tidak diatur semestinya.

7. Alat Kebersihan

a. Sapu Lidi

Terbuat dari lidi dan digunakan untuk menyapu halaman. Menyapu halaman sebaiknya dilakukan minimal dua kali sehari, agar sampah yang ada tidak menumpuk
b. Sapu Ijuk

Digunakan untuk menyapu lantai. Pembersihan dengan sapu ini merupakan menyapu kering yaitu mengumpulkan debu dan kotoran.
c. Sapu langit- langit
Sapu langit-langit ini biasa digunakan untuk membersihkan debu atau sarang laba-laba yang berada di langit-langit. Sapu ini biasanya bergagang panjang terbuat dari kayu atau bambu.
d. Serok Sampah atau Pengki

Serok sampah biasanya digunakan untuk menyerok sampah yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Biasanya tebuat dari plastik yang bergagang pajang. Ada juga yang terbuat dari anyaman bambu dan biasanya dipasangkan dengan sapu lidi.

e. Tempat Sampah (waste container)

Tempat sampah adalah tempat untuk menampung sampah secara sementara, yang biasanya terbuat dari logam atau plastik. Beberapa tempat sampah memiliki penutup pada bagian atasnya untuk menghindari keluarnya bau yang dikeluarkan sampah. Beberapa tempat umum seperti taman dan pasar memiliki tempat sampah yang ditempatkan di sisi sepanjang jalan yang secara frekuentif dapat ditemukan di sisi sepanjang jalan. Hal ini untuk menghindari kebiasaan membuang sampah sembarangan yang dapat mengganggu keindahan dan kesehatan lingkungan serta etika sosial.
f. Kain Pel atau Alat pel bergagang panjang

Proses pembersihan lantai sistem basah dapat menggunakan kain pel yang dilengkapi dengan pegangannya. Biasanya kain yang digunakan dari bahan yang dapat menyerap air.
g. Gerobak Sampah

Gerobak sampah biasanya digunakan untuk memudahkan pengambilan dan pengumpulan sampah yang terddapat di pasar untuk diangkut ke TPS atau TPA terdekat.

h. Sekop 

Sekop biasanya digunakan untuk mengambil pasir. Alat ini biasanya tebuat dari besi dan bergagang besi.

i. Cangkul

Cangkul biasanya bergagang kayu yang kuat. Digunakan untuk mencangkul tanah.

j.  Sikat Lantai WC

Penggunaan sikat lantai WC ditujukan untuk membersihkan lantai atau kloset kamar mandi.

k.  Korok WC

Korok WC digunakan untuk membersihkan kotoran pada cekungan jamban. Pembersihan menggunakan korok WC dilakukan minimal setiap dua mingu sekali. Hal ini dimaksudkan agar kotoran atau tinja yang melekat pada cekungan  jamban tidak mengendap dan menimbulkan kerak.
8.  Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kondisi Pasar

a. Pengetahuan, Pendidikan, Sikap, dan Perilaku
1. Pengetahuan

Pengetahuan (kognitif) merupakan yang sangat penting untuk membentuk perilaku seseorang, disamping faktor kepercayaan tentang manfaat dan kebenaran dari apa yang dilakukan, serta diperlukan dukungan dari kelompoknya. Perilaku yang didasari pengetahuan akan bersifat lestari apabila dibandingkan dengan perilaku tanpa didasari pengetahuan.

Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan diartikan sebagai hasil tahu seseorang setelah orang itu melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan biasanya dilakukan melalui panca indera yaitu mata dan telinga.

Dengan meningkatnya pengetahuan pengetahuan tentang pengertian, bahaya-bahaya, dan pentingnya sanitasi pasar maka akan semakin baik perilakunya dalam membuang sampah.

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu proses belajar yang menghasilkan perubahan pada diri individu, kelompok, atau masyrakat. Perubahan itu terjadi karena usaha dan bukan kebetulan. Menurut Notoatmojo (2003), konsep dasar pendidikan adalah suatu proses belajar, yang berarti di dalam pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan, perkembangan atau perubahan ke arah  yang lebih dewasa, lebih baik dan lebih matang dari individu, kelompok atau masyarakat.

 Menurut Herawati (1989), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mampu untuk berpikir secara abstrak, dan semakin rendah tingkat pendidikan seseorang akan mengalami kesulitan untuk berfikir secara abstrak.

Tingkat pendidikan, apabila dikaitkan dengan pengetahuan tentang sanitasi pasar, semakin tinggi tigkat pendidikan seseorang maka kemampuan mengindera materi tentang pasar semakin meningkat.
3. Sikap dan Perilaku

Perilaku adalah merupakan aktivitas manusia yang terbentuk dari hubungan antara faktor genetik  (berada pada diri manusia) dengan rangsangan dari lingkungan. 

Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap itu merupakan kesiapan dan kesediaan untuk bertindak, dan merupakan pelaksanaan motif tertentu (Newcomb dalam Reksosoebroto, 1988).

Menurut Notoatmodjo (2003), sikap mempunyai beberapa tingkatan, yaitu :

a. Menerima (Receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).

b. Merespon (Responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap
c. Menghargai (Valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah-masalah
d. Bertanggung Jawab (Responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko adalah sikap yang paling tinggi.
B. Kerangka Konsep








Keterangan : hitam adalah yang diteliti
Alur Kerangka Konsep :
Dana untuk pengadaan alat kebersihan diperoleh dari KPP. Ketersediaan alat  kebersihan sangat mempengaruhi kebersihan pasar dan lingkungannya. Pengetahuan petugas kebersihan dan jumlah petugas kebersihan mempengaruhi tingkat sanitasi di pasar. Menurut Miftahhurrahman (2008), semakin lengkap fasilitas sanitasi, semakin baik tingkat sanitasinya, sebaliknya semakin tidak lengkap fasilitas sanitasi semakin buruk tingkat sanitasinya. 
C.  Hipotesis
1. Hipotesis Mayor
Ada hubungan antara kelengkapan alat kebersihan, jumlah petugas kebersihan dan tingkat pengetahuan petugas kebersihan dengan tingkat sanitasi pasar di Kabupaten Bantul 

2. Hipotesis Minor

a. Ada hubungan antara kelengkapan alat kebersihan dengan tingkat sanitasi pasar di Kabupaten Bantul.
b. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan petugas kebersihan dengan tingkat sanitasi pasar di Kabupaten Bantul.
c. Ada hubungan antara jumlah petugas kebersihan dengan tingkat sanitasi pasar di Kabupaten Bantul.
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Alat Kebersihan





Tingkat sanitasi pasar





Tingkat Pengetahuan





Petugas Kebersihan 
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